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Abstrak: Implementasi Good Corporate Governance pada Kinerja 
Bank syariah. Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan Good 
Corporate Governance (GCG) terhadap Kinerja Bank Umum syariah (BUS) 
di Indonesia dengan mediasi risiko pembiayaan. Sampel yang digunakan 
adalah 8 Bank Umum syariah. Path analisys digunakan untuk untuk 
menguji direct dan inderect impact. Uji direct impact menghasilkan pener-
apan GCG tidak berpengaruh terhadap kinerja BUS. Penerapan GCG 
berpengaruh terhadap risiko pembiayaan. Risiko pembiayaan berpenga-
ruh terhadap kinerja. Uji indirect impact menyatakan risiko pembiayaan 
memediasi pengaruh penerapan GCG terhadap Kinerja BUS.

Abstract: The Implementation of Good Corporate Governance on 
performance of Islamic Bank.. This study aimed to analyze GCG on the 
performance of Islamic Banks in Indonesia with financing risk as mediation 
variable. The sample used was 8 Islamic Banks. Path analysis was used 
to test the direct and inderect impact. Test of direct impact showed has no 
effect GCG on performance. GCG has effect on financing risk and financing 
rsk has an effect on performance. The result test indirect impact showed 
that financing risk can mediate the effect GCG on BUS performance.

Kata kunci: Good Corporate Governance, Non Performing Financing, Kin-
erja.

Bank merupakan lembaga keuangan 
yang memiliki peran penting dalam pereko-
nomian Indonesia. Bank selalu menghadapi 
tantangan dan risiko yang semakin rumit, 
baik dari faktor internal maupun eksternal. 
Saat terjadi krisis moneter tahun 1998, ba
nyak bank umum konvensional yang ter-
paksa dilikuidasi dan memerlukan waktu 
yang cukup lama untuk melakukan recovery 
kembali. Salah satu penyebab utama su-
litnya bank-bank di Indonesia untuk pulih 
kembali adalah lemahnya praktik Good Cor-
porate Governance (GCG). Hal tersebut tidak 
menutup kemungkinan bisa terjadi pada 
bank yang beroperasi berdasarkan prinsip 
syariah. Hasil penelitian Chapra dan Habib 
(2002) menunjukan pentingnya syariah 
compliance pada bank syariah. Penelitian 
tersebut menunjukkan 62% dari respon-
den menyatakan akan memindahkan dana
nya ke bank Islam lainnya jika ditengarai 

ada pelanggaran syariah dalam operasio
nalnya. Dengan demikian, penerapan GCG 
pada bank syariah sangat penting dilakukan 
karena dapat menumbuhkembangkan ke-
beradaan dan menjaga citra bank syariah.

Penerapan GCG pada perbankan syari-
ah telah diatur oleh PBI No. 11/33/PBI/2009. 
Pelaksanaan GCG pada bank syariah tidak 
hanya dimaksudkan untuk memperoleh 
pengelolaan bank yang sesuai dengan lima 
prinsip dasar yang telah ditetapkan serta 
sesuai dengan prinsip syariah, akan tetapi 
juga ditujukan untuk kepentingan yang 
lebih luas. Penelitian Heneetigala dan Arm-
strong (2011); Mohammed dan Fatimoh 
(2012); Rehman dan Mangla (2012); Ghaf-
far (2014) menyatakan bahwa variabe GCG 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa perusa-
haan yang menerapkan strategi GCG dapat 
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meningkatkan kinerja perusahaan. Namun 
demikian sebagian penelitian menunjukan 
hasil yang berbeda. Paul (2015) menyatakan 
bahwa tidak ada pengaruh antara GCG ter-
hadap kinerja keuangan bank mikro (bank 
microfinance) di Nigeria. Penelitian Syam dan 
Nadja (2012); Permatasari dan Novitasary 
(2014) juga menyatakan bahwa tidak ada 
pengaruh penerapan GCG terhadap kinerja 
perusahaan. 

Bisnis perbankan tidak lepas dari risiko 
kegagalan dalam mengembalikan pembia
yaan yang disalurkan. Hal tersebut membuat 
bank syariah harus selalu menjaga tingkat 
Non Performing Financing (NPF). Tingkat NPF 
dapat ditekan melalui penerapan GCG yang 
baik dan benar. Hal ini ditunjukkan oleh 
hasil penelitian Switzer dan Wang (2013); 
Permatasari dan Novitasary (2014); serta 
Bourakba dan Zerargui (2015) menyatakan 
bahwa GCG mempunyai pengaruh negatif 
dan signifikan terhadap risiko kredit suatu 
bank. Artinya, jika implementasi GCG di-
lakukan dengan baik maka dapat menu-
runkan tingkat risiko kredit. 

Dengan menjaga tingkat risiko kredit, 
kinerja suatu bank akan meningkat. Hasil 
penelitian Aebi et al. (2011); Permatasari dan 
Novitasary (2014); Luqman (2014); Kebede 
dan Selvaraj (2015) menyatakan bahwa 
risiko kredit mempunyai pengaruh negatif 
dan signifikan terhadap kinerja bank. Ber-
dasarkan latar belakang tersebut, tujuan 
penelitian ini adalah menganalisis pengaruh 
GCG terhadap kinerja dan risiko pembiayaan 
BUS. SSelain itu penelitian ini juga mene-
laah pengaruh NPL terhadap kinerja BUS 
serta menganalisis variabel tersebut dalam 
memediasi GCG terhadap kinerja BUS. 

METODE 
Penelitian ini berjenis kuantitatif dan 

bersifat explanitory research yang bertujuan 
untuk mencari hubungan kausalitas antar 
variabel dengan pendekatan paradigm posi-

tivist. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh Bank Umum syariah (BUS) di Indo-
nesia yang berjumlah 12 (dua belas). Sampel 
diambil dengan metode purposive sampling 
dengan kriteria seperti yang disampaikan 
pada Tabel 1.

Bank Umum Syariah yang memenuhi 
kriteria sampel ada 8 (delapan), yaitu: Bank 
Muamalat, Bank Mandiri syariah, Bank BRI 
syariah, Bank Mega syariah, Bank BNI sya-
riah, Bank BCA syariah, Bank Victoria sya-
riah, dan Bank Panin syariah. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder dengan meng-
gunakan model analisis jalur (Path Analysis) 
untuk menjelaskan pengaruh langsung dan 
tidak langsung dari variabel independent ter-
hadap variabel dependent dengan variabel 
intervening. 

Variabel independen (x) adalah Good 
Corporate Governance (GCG). Menurut Fo-
rum for Corporate Governance in Indonesia 
(FCGI) (2001: 3), pengertian GCG adalah:

“Seperangkat peraturan yang 
mengatur hubungan antara pe-
megang saham, pengurus, pihak 
kreditur, pemerintah, karyawan 
serta para pemegang kepenting
an intern dan ekstern lainnya se-
hubungan dengan hak-hak dan 
kewajiban mereka, atau dengan 
kata lain suatu sistem yang men-
garahkan dan mengendalikan 
perusahaan.” 

Penelitian ini menggunakan data self 
assessment yang dilakukan oleh masing-
masing bank yang berupa nilai komposit 
dari perhitungan GCG. Variabel dependen 
pertama (y1) pada penelitian ini adalah Non 
Performing Financing (NPF) sekaligus se
bagai variabel intervening. Menurut Mulyono 
(2000:56) NPF adalah: ”rasio yang digunak-
an untuk mengukur kemampuan manaje-
men bank dalam mengelola pembiayaan 

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel 

No Keterangan

1 BUS yang terdaftar dalam Direktori Perbankan Indonesia  2010 - 2014

2 BUS yang masih beroperasi sampai dengan tahun 2014

3 BUS yang mempublikasikan laporan tahunan dari tahun 2010-2014

4 BUS yang mempubilkasikan laporan GCG dari tahun 2010 - 2014

5 BUS yang mempublikasikan laporan keuangan dari tahun 2010 - 2014
Sumber: Bank Indonesia 2014
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yang bermasalah yang ada dapat dipenuhi 
dengan aktiva produktif yang dimiliki oleh 
suatu bank.” Variabel dependen kedua (y2) 
dalam penelitian ini adalah Return on Aset 
(ROA). Menurut SEBI No 6/23/DPNP 2004, 
ROA adalah rasio yang menilai seberapa 
tingkat pengembalian dari aset yang dimiliki. 
Rasio ini menggambarkan tingkat efisiensi 
pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank 
yang bersangkutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian model pengaruh Good Cor-

porate Governance terhadap Return on 
Aset. Data dalam penelitian ini berbentuk 
panel. Uji Chow digunakan untuk mengeta-
hui apakah teknik regresi data panel dengan 
fixed effect menghasilkan hasil yang lebih 
baik daripada tanpa variabel dummy (com-
mon effect). Tabel 2 menunjukkan hasil out-
put uji Chow pada eviews 8.0.

Berdasarkan hasil uji yang ditunjukan 
pada tabel 2, nilai probabilitas cross-section 
F sebesar 0.0031 yang berarti lebih kecil 
dibandingkan dengan = 0.05. Sehingga, 
peneliti menyimpulkan bahwa model yang 
dipilih adalah fixed effect.

Uji Housman digunakan untuk digu-
nakan untuk mengetahui apakah teknik re-
gresi data panel dengan random effect meng-
hasilkan hasil yang lebih baik dari pada 
model regresi data panel model fixed effect. 
Hasil olah statistik menunjukan uji Chow 
pada Tabel 3. 

Berdasarkan hasil uji yang ditunjuk-
kan Tabel 3, penulis melihat bahwa nilai pro
bability cross-section random menunjukan 
nilai sebesar 0.0008 dimana angka tersebut 
nilainya lebih kecil dari  = 0.05. Sehingga, 
model yang dipilih adalah fixed effect model. 

Pengujian model pengaruh Good Cor-
porate Governance terhadap Non Perform-
ing Financing. Hasil olah statistik menunju-
kan uji Chow yang disajikan pada Tabel 4. 
Berdasarkan hasil uji Chow yang ditunjukan 
pada tabel 4, penulis melihat bahwa nilai 
probabilitas cross-section F sebesar 0.0000 
yang lebih kecil dibandingkan dengan  = 
0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model yang dipilih adalah fixed effect.

Hasil olah statistik menunjukan uji 
Hausman yang disajikan pada Tabel 5. Ha-

sil uji menunjukkan bahwa nilai probability 
cross-section random menunjukan nilai sebe-
sar 0.7791 dimana angka tersebut nilainya 
lebih besar dari  = 0.05. Sehingga, penulis 
berkesimpulan bahwa model yang dipilih 
adalah random effect model. 

Pengujian model pengaruh Non Per-
forming Financing terhadap Return on 
Aset. Berdasarkan hasil uji Chow yang di-
tunjukan pada tabel 6, penulis melihat bah-
wa nilai probabilitas cross-section F sebesar 
0.0031 yang berarti lebih kecil dibanding-
kan dengan  = 0.05. Sehingga penulis ber-
pendapat bahwa model yang dipilih adalah 
fixed effect.

Berdasarkan hasil uji yang ditunjukan 
tabel 7, penulis melihat bahwa nilai pro
bability cross-section random menunjukan 
nilai sebesar 0.0008 dimana angka tersebut 
lebih kecil dari  = 0.05. Sehingga, penulis 
menyimpulkan bahwa model yang dipilih 
adalah fixed effect model. 

Tabel 8 menunjukkan hasil uji good-
ness of fit atau uji layakan model atau yang 
lebih popular disebut sebagai uji F. Uji F di-
gunakan untuk menguji kelayakan sebuah 
model. Uji goodness of fit dapat dilihat dari 
seberapa besar tingkat signifikansi variabel 
yang diteliti. Jika tingkat signifikansinya 
lebih kecil dari tingkat error yang ditetapkan, 
maka model penelitian tersebut dinyatakan 
layak untuk diteliti. Tabel 8 menunjukan ke-
layakan model dari variabel Good Corporate 
Governance terhadap Non Performing Financ-
ing, dari hasil pengolahan data (hasil uji F) 
diperoleh angka F hitung sebesar 33,866 
lebih besar dari pada F tabel yang menun-
jukan angka sebesar 5.59 (33.866 > 5.59) 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000. 
Karena nilai tingkat signifikansi 0.000 < 0.05 
(tingkat error yang ditetapkan), maka model 
regresi dinyatakan layak, sehingga peneli-
tian tersebut dapat dilanjutkan.

Hasil uji kelayakan model atau uji good-
ness of fit pengaruh variabel Good Corporate 
Governance terhadap variabel Retun on Aset 
dapat dilihat pada tabel 9. Hasil uji F menun-
jukkan F hitung sebesar 151,351 lebih besar 
dari F tabel sebesar 5.59 (151.351 > 5.59) 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000. 
Karena nilai tingkat signifikansi 0.000 < 0.05 

Tabel 2. Hasil Uji Chow

Effect Test Statistic d.f. Prob.

Cross-section F 3.258.164 -7,143 0.0031
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(tingkat error yang ditetapkan), maka model 
regresi dinyatakan layak sehingga penelitian 
tersebut dapat dilanjutkan. 

Tabel 10 menunjukkan hasil uji statis-
tik (uji t) pengaruh variabel Good Corporate 
Governance (GCG) terhadap variabel Non 
Performing Financing (NPF). Berdasarkan ha-
sil uji t dengan tingkat signifikansi 5%, nilai 
signifikan variabel GCG terhadap NPF diper-
oleh angka sebesar 0,000 (<0,05). Hal terse-
but dapat diartikan bahwa variabel GCG 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
variabel NPF. Tabel tersebut juga memuat 
hasil uji t yang mempunyai nilai yang negatif. 
Maka hal tersebut dapat dikatakan bahwa 
variabel GCG mempunyai pengaruh negatif 
dan signifikan terhadap variabel NPF. Hal 
tersebut dapat diartikan bahwa jika penerap
an GCG dilakukan dengan baik dan benar, 
maka tingkat risiko pembiayaan (yang dalam 
penelitian ini di proksikan oleh Non Perform-
ing Financing) dapat diturunkan. Demikian 
juga sebaliknya jika penerapan GCG tidak 
dijalankan dengan baik dan benar, maka hal 
tersebut dapat meningkatkan tingkat risiko 
pembiayaan atau Non Performing Financing 
bank syariah. Tingkat signifikansi pengaruh 
GCG terhadap NPF sangat dipengaruhi oleh 
hasil tingkat risiko pembiayaan (NPF) pada 
bank syariah yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini. Tingkat pembiayaan berma-
salah (Non Performing Financing) bank sya-
riah rata-rata mencapai angka di bawah 5% 
sebagai batas tertinggi yang diberikan Bank 
Indonesia untuk mengukur tingkat risiko 
pembiayaan bermasalah atau Non Perform-
ing Financing. Namun demikian tidak semua 
bank syariah yang dijadikan sampel dalam 
penelitian ini menunjukan angka NPF di 
bawah 5%. Ada dua bank syariah yang me-
miliki tingkat NPF di atas 5% yaitu Bank 
Mandiri syariah yang memiliki angka NPF 
di atas 5%. Data pada kedua bank tersebut 
adalah triwulan ke 2 tahun 2014, tingkat 
NPF tingkat NPF sebesar 6.46%, pada tri-

wulan ke 3 tahun 2014, tingkat NPF sebesar 
6.76% dan pada triwulan ke 4 tahun 2014, 
tingkat NPF sebesar 8.84%. 

Adapun penyebab dari tingginya 
tingkat risiko pembiayaan (Non Perform-
ing Financing) pada Bank Mandiri Syariah 
terlalu agresif dalam menyalurkan pem-
biayaan pada masyarakat dan kurangnya 
tingkat kehati-hatian (prudent) untuk aspek 
penyaluran biaya. Tingginya tingkat NPF 
tentunya akan berdampak pada perolehan 
profitabilitas Bank Mandiri syariah. Hal 
tersebut ditunjukkan pada tingkat rasio 
profitabilitas tahun 2014 yang cenderung 
menurun dibandingkan pada tahun-tahun 
sebelumnya. Hal tersebut juga terjadi pada 
aspek tingkat risiko pembiayaan bermasalah 
(Non Performing Financing) yang dialami oleh 
Bank Victoria Syariah. Pada triwulan ke 2 
tahun 2014 tingkat NPF mencapai angkat 
sebesar 6.63%. Pada triwulan ke 3 tahun 
2014 tingkat NPF mencapai angkat 6.62%. 
Pada triwulan ke 4 tahun 2014 tingkat NPF 
mencapai angka 7.10%. Tingginya tingkat 
risiko pembiayaan bermasalah (Non Perform-
ing Financing) pada Bank Victoria syariah 
disebabkan karena bank tersebut tidak pru-
dent dalam menyalurkan pembiayaan pada 
nasabah. Hal tersebut tentunya akan sangat 
berdampak pada perolehan pendapatan pa-
da Bank Victoria syariah. Namun demikian, 
tingkat Non Performing Financing seluruh 
bank syariah yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini masih cukup bagus karena 
memiliki tingkat risiko pembiayaan berma-
salah (NPF) di bawah ketentuan Bank Indo-
nesia, yaitu sebesar 5%.

Nilai komposit Good Corporate Gover-
nance pada bank syariah yang menjadi sam-
pel dalam penelitian ini secara rata-rata su-
dah bagus. Nilai komposit GCG pada Bank 
BNI Syariah selama periode tahun 2010 
sampai dengan tahun 2014 sebesar 1.57. 
Nilai komposit tersebut berada pada kriteria 
predikat (kualitas) sesuai surat edaran Bank 

Tabel 3.Hasil Uji Hausman

Test Summary Chi-Sq. Statistis Chi-Sq. d.f. Prob,

Cross-section random 11.313867 1 0.0008

Tabel 4. Hasil Uji Chow

Effect Test Statistic d.f. Prob.

Cross-section F 24.215078 -7,143 0.0000
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Indonesia dalam predikat “baik”. Nilai kom-
posit GCG pada Bank Muamalat pada perio
de tahun 2010 sampai 2014 rata-rata sebe-
sar 1.93. Tingkat komposit Bank Muamalat, 
sesuai peraturan Bank Indonesia, masuk 
dalam predikat “baik”. Nilai komposit GCG 
pada Bank Mega syariah pada periode tahun 
2010 sampai dengan 2014 rata-rata sebesar 
1.60. Tingkat komposit Bank Mega syariah 
mengacu pada peraturan Bank Indonesia, 
masuk dalam predikat “baik”. Nilai komposit 
GCG pada Bank Mandiri syariah pada peri-
ode tahun 2010 sampai dengan tahun 2014 
mempunyai nilai komposit GCG rata-rata 
sebesar 1.69. Tingkat komposit Bank Mandi-
ri syariah sesuai peraturan Bank Indonesia 
masuk dalam predikat “baik”. Nilai komposit 
GCG pada Bank BCA syariah pada periode 
tahun 2010 sampai dengan 2014 rata-rata 
sebesar 1.67. Tingkat komposit Bank BCA 
syariah sesuai Bank Indonesia masuk dalam 
predikat “baik”. Nilai komposit GCG pada 
Bank BRI syariah pada periode tahun 2010 
sampai dengan tahun 2014 mempunyai ni-
lai komposit GCG rata-rata sebesar 1.53. 
Tingkat komposit Bank BRI syariah sesuai 
peraturan Bank Indonesia, masuk dalam 
predikat “baik”. Nilai komposit GCG Bank 
Panin syariah pada periode tahun 2010 
sampai dengan 2014 rata-rata sebesar 1.73. 
Hal tersebut menunjukkan tingkat komposit 
Bank Panin syariah sesuai SEBI masuk 
dalam predikat “baik”. Nilai komposit GCG 
pada Bank Victoria syariah pada periode ta-
hun 2010 sampai dengan 2014 mempunyai 
nilai komposit GCG rata-rata sebesar 1.82. 
Tingkat komposit Bank Victoria Syariah, ma-
suk dalam predikat “baik”. Hal tersebut dapat 
diartikan bahwa prinsip-prinsip dari Good 

Corporate Governance sudah diimplementa-
sikan dengan baik oleh masing-masing bank 
syariah. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
temuan Laeven dan Levine (2009) yang me-
nyatakan bahwa kepemilikan manajerial 
sebagai indikator penilaian Good Corporate 
Governance mempunyai pengaruh negatif 
dan signifikan terhadap risiko kredit. Hasil 
penelitian ini juga sejalan dengan Bourakba 
dan Zerargui (2015) yang menyatakan bah-
wa terdapat pengaruh negatif dan signifikan 
antara variabel Good Corporate Governance 
dengan risiko kredit (Non Performing Loan) 
suatu bank. Hasil penelitian Switzer dan 
Wang (2013) juga menyatakan bahwa pener-
apan Good Corporate Governance dapat 
menurunkan tingkat risiko kredit (Non Per-
forming Loan). Hasil penelitian yang dilaku-
kan oleh Permatasari dan Novitasary (2014) 
juga menunjukan bahwa implementasi Good 
Corporate Governance mempunyai pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap risiko kredit 
(Non Performance Loan).

Tabel 11 menyatakan uji koefisien de-
terminasi R2. Uji koefisien determinasi ber-
tujuan untuk melihat seberapa besar data 
sampel dapat menjelaskan hasil penelitian. 
Tabel 11 menunjukkan angka R-squared 
sebesar 0.550114. Dengan demikian, varia-
bel Good Corporate Governance mempunyai 
pengaruh sebesar 55.01% terhadap risiko 
pembiayaan bermasalah yang dicerminkan 
oleh Non Performing Financing. Sisanya sebe-
sar 44.99% dijelaskan oleh veriabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai pe
ngaruh GCG terhadap NPF bisa dikatakan 
cukup baik, karena mempunyai nilai pe
ngaruh di atas 50%. Hal tersebut disebab-
kan tingkat pembiayaan bermasalah (Non 

Tabel 5.Hasil Uji Hausman

Test Summary Chi-Sq. Statistis Chi-Sq. d.f. Prob,

Cross-section random 0.078681 1 0.7791

Tabel 6. Hasil Uji Chow

Effect Test Statistic d.f. Prob.

Cross-section F 3.258164 -7,143 0.0031

Tabel 7.Hasil Uji Hausman

Test Summary Chi-Sq. Statistis Chi-Sq. d.f. Prob,

Cross-section random 11.313867 1 0.0008
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Performing Financing) pada bank syariah 
tidak semuanya di bawah ketentuan Bank 
Indonesia yaitu di bawah 5%. Terdapat 2 
bank syariah yang ternyata masih mempun-
yai tingkat NPF di atas 5%, yaitu Bank sya-
riah Mandiri yang mempunyai tingkat NPF 
sebesar 6.46% pada triwulan 2 tahun 2014, 
sebesar 6.76% pada triwulan 3 tahun 2014 
dan 6.84% pada triwulan 4 tahun 2014. Se-
lain itu, tingkat NPF pada Bank Victoria sya-
riah yang mempunyai tingkat NPF sebesar 
6.63% pada triwulan 2 tahun 2014, 6.62% 
pada triwulan 3 tahun 2014 dan 7.10% pa-
da triwulan 4 tahun 2014. Dengan kondisi 
tingkat NPF yang beragam seperti tersebut, 
maka sangat wajar jika variabel Non Perform-
ing Financing hanya mampu dijelaskan oleh 
variabel Good Corporate Governance sebesar 
55.01% . 

Tabel 12 menunjukkan hasil uji penga-
ruh variabel GCG terhadap ROA dan variabel 
NPF terhadap variabel Return on Aset. Hasil 
uji t dengan tingkat signifikansi 5%, menun-
jukkan hasil nilai signifikan variabel GCG 
sebesar 0,398 (> 0,05) dimana hal tersebut 
mengindikasikan bahwa variabel GCG tidak 
berpengaruh terhadap variabel ROA. 

Tabel 12 tersebut juga menunjukkan 
hasil uji t variabel GCG terhadap ROA yang 
positif. Dengan demikikan dapat dikatakan 
bahwa variabel GCG tidak mempunyai pe
ngaruh terhadap ROA. Pengaruh yang tidak 
signifikan tersebut disebabkan antara lain 
sebagian dari bank syariah yang dijadikan 
sampel dalam penelitian ini masih belum 
lama berdiri, seperti Bank Panin Syariah, 
Bank BNI Syariah, Bank Victoria Syariah, 

Bank BCA Syariah dan Bank BRI Syariah. 
Dengan demikian jumlah pembia

yaan yang dapat disalurkan ke masyarakat 
belum bisa sesuai dengan harapan. Hal 
tersebut tentunya sangat berpengaruh pada 
perolehan pendapatan utama bank syariah 
yang berasal dari sektor pembiayaan. Ti-
dak signifikannya pengaruh GCG terhadap 
ROA jelas terlihat dari perolehan tingkat 
profitabilitas dari masing-masing sampel. 
Perolehan tingkat profitabilitas bank BNI 
syariah pada triwulan kedua dan ketiga 
tahun 2010 mengalami nilai yang negatif 
12.02% dan 0.65%. Baru pada triwulan ke-
tiga tahun 2010 dan seterusnya perolehan 
tingkat profitabilitas Bank BNI syariah me­
ngalami nilai yang profitabilitas yang positif. 
Demikian juga dengan tingkat profitabilitas 
bank Panin syariah pada triwulan kedua ta-
hun 2010 sampai dengan triwulan ke dua 
tahun 2011 mengalami tingkat profitabili-
tas yang cukup besar. Tingkat profitabilitas 
Bank Panin syariah sempat mencapai an-
gka negatif yang cukup besar pada triwulan 
ke dua tahun 2010, yaitu -3.31%. Namun 
demikian tingkat profitabilitas yang negatif 
pada Bank Panin syariah berangsur menga
lami peningkatan dengan perolehan tingkat 
profitabilitas menunjukan angka positif. 
Tingkat profitabilitas Bank Victoria syariah 
juga menujukan angka yang kurang bagus. 
Pada tahun 2014 tingkat profitabilitas Bank 
Victoria syariah cenderung mengalami penu-
runan terus menerus. Tingkat profitabilitas 
Bank Victoria syariah terus menerus me
ngalami penurunan dari tingkat profitabili-

Tabel 8. Uji Kelayakan Model GCG terhadap NPF

Model                                                                   Sum of Squares df Mean Square F Sig

Regressian                             131,342     1 131,342 33,866 ,000

Residual       542,967 140     3,878

Total     674,309 141
Dependent Variabel: NPF
Predictors: (Constant), GCG

Tabel 9. Uji Kelayakan Model GCG terhadap ROA

Model                                                                   Sum of quares df Mean Square F Sig

Regressian                             63,767    2 31,884 151,351        ,000

Resiual       29,282 139     ,211

Total     93,049 141

a. Dependent Variabel: ROA
b. Predictors: (Constant), NPF, GCG
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tas – 0.02% (triwulan ke dua 2014), - 1.52% 
(triwulan ke tiga 2014) dan – 1.87% (triwulan 
ke empat 2014). Tingkat profitabilitas yang 
kurang bagus juga terjadi pada Bank BRI 
Syariah dari triwulan 2 tahun 2010 sampai 
dengan triwulan 1 tahun 2012, juga terjadi 
pada triwulan 1 tahun 2014 sampai dengan 
triwulan 4 tahun 2014. Namun demikian 
angka tingkat profitabilitas Bank BRI Sya-
riah tidak pernah bernilai negatif. Capaian 
angka tingkat profitabilitas yang negatif 
dan rendah tentunya akan sangat mempe
ngaruhi besarnya pendapatan utama bank 
syariah yaitu pendapatan yang berasal dari 
penyaluran pembiayaan. Dengan demikian, 
walaupun penerapan GCG suatu bank su-
dah dilaksanakan sesui dengan prinsip, 
ternyata hal tersebut tidak dapat menjamin 
dapat meningkatkan kinerja suatu bank. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
temuan Paul (2015) yang menyatakan bah-
wa tidak terdapat pengaruh antara GCG 
terhadap kinerja keuangan bank mikro 
(bank microfinance) di Nigeria. Penelitian ini 
juga sejalan dengan temuan Vo dan Nguyen 
(2014) yang melakukan riset pada 177 pe-
rusahaan terdaftar di Vietnam. Hasil pene-
litian tersebut menyatakan bahwa GCG 
yang diproksikan dengan keberadaan dewan 
direksi independen dan jumlah dewan di-
reksi tidak mempunyai pengaruh terhadap 
kinerja perusahaan yang diukur dengan de
ngan empat rasio yang berbeda yaitu, ROA, 
ROE, Z-skor, dan Tobin Q. Hal serupa juga 
sejalan dengan temuan Syam dan Nadja 
(2012) yang menyatakan bahwa tidak ada 

pengaruh kualitas penerapan GCG terhadap 
profitabilitas pada bank syariah di Indone-
sia. Selain itu hasil penelitian Permatasari 
dan Novitasary (2014) menyatakan bahwa 
implementasi GCG tidak berpengaruh ter-
hadap kinerja perbankan di Indonesia. Hasil 
penelitian ini ternyata tidak sejalan dengan 
beberapa temuan sebelumnya. Heneetigala 
dan Armstrong (2011) menyatakan bahwa 
perusahaan yang menerapkan strategi GCG 
dapat mengakibatkan profitabilitas dan har-
ga saham perusahaan menjadi lebih tinggi. 
Selain itu hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Ghaffar (2014) menyatakan bahwa 
semua variabel GCG mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap profitabilitas 
bank Islam di Pakistan. Sedangkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Mohammed 
dan Fatimoh (2012) menunjukan bahwa de
ngan penerapan GCG yang baik maka akan 
memengaruhi kinerja bank. Rehman dan 
Mangla (2012) juga menyatakan hal yang 
sama, yaitu terdapat pengaruh yang signifi-
kan GCG terhadap kinerja keuangan sektor 
perbankan secara keseluruhan di negara 
Pakistan. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Hoque (2013) menunjukan bahwa 
kepemilikan saham masyarakat umum dan 
frekuensi pertemuan komite audit mempu-
nyai pengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan bank di Bangladesh yang diukur 
dengan ROA, ROE dan nilai perusahaan 
Tobin Q. Penelitian ini juga sejalan dengan 
temuan Gupta dan Sharma (2013) di Negara 
India dan Korea Selatan menunjukkan prak-
tik GCG mempunyai pengaruh positif dan 

Tabel 10. Uji Pengaruh GCG terhadap NPF Coefficientsa

Model                                                                
Understandardized 

Coefficient
Strandardized 

oefficients t sig
B            Std. Error                                Beta

(Constant) -1,268 ,692 -1,832 ,069

GCG   -2,296 ,394                                       -,441 -5,819 ,000
a. Dependent Variabel: NPF

Tabel 11. Uji Koefisien Determinasi R2

Cross-section fixed (dummy variabels)

R-squared 0.550114

Adjusted R-squared 0.524945

a. Dependent Variabel: NPF
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signifikan terhadap kinerja perusahaan yang 
diukur dengan harga saham. Hasil penelitian 
Haider et al. (2015) menyatakan bahwa GCG 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja keuangan bank syariah 
di negara Pakistan. Asrori (2014) juga me-
nyatakan bahwa implementasi Islamic Cor-
porate Governance pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab Dewan Pengawas syariah 
(DPS) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja bank syariah. Penelitian 
Nur’ainy et al. (2013) juga menunjukkan 
bahwa implementasi GCG mempunyai pe
ngaruh langsung pada kinerja perusahaan 
yang diukur dengan EVA dan hasil peneli-
tian yang dilakukan.

Hasil uji statistik (uji t) menguji pe
ngaruh variabel NPF terhadap ROA, diper-
oleh hasil bahwa nilai signifikan variabel 
NPF sebesar 0,000 (< 0,05) yang berarti 
variabel NPF berpengaruh signifikan terha-
dap ROA. Tabel 5 menyatakan bahwa hasil 
uji t dinyatakan negatif. Hal tersebut dapat 
berarti bahwa NPF mempunyai pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap ROA. Dengan 
demikian, jika NPF bank syariah mengalami 
peningkatan, maka hal tersebut akan me-
nyebabkan terjadinya penurunan profit­
abilitas. Sebaliknya, jika NPF bank syariah 
mengalami penurunan maka hal tersebut 
akan menyebabkan terjadinya peningkatan 
profitabilitas. Tingkat signikansi NPF ter-
hadap ROA dapat dijelaskan oleh rendahnya 
tingkat rata-rata pembiayaan bermasalah 
yang dicerminkan dalam NPF seluruh bank 

syariah yang menjadi sampel dalam peneli-
tian ini rata-rata cukup baik yaitu di bawah 
ketentuan Bank Indonesia sebesar 5%. 
Namun demikian tingkat NPF Bank Man-
diri syariah pada triwulan 1 sampai dengan 
triwulan 3 tahun 2014 mencapai angka di 
atas 5% yaitu sebesar 6.69%. Tingkat NPF 
Bank Victoria syariah pada triwulan 1 sam-
pai dengan triwulan 3 tahun 2014 mencapai 
angka di atas 5% yaitu sebesar 6.78%. Hal 
tersebut menunjukan bahwa tingkat risiko 
pembiayaan bermasalah pada Bank Mandiri 
syariah dan Bank Victoria syariah cukup 
tinggi. Tingginya tingkat NPF tentunya akan 
berdampak pada perolehan pendapatan dari 
pembiayaan ke dua bank tersebut. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa jika 
bank syariah dapat menekan tingkat risiko 
pembiayaan (NPF), maka hal tersebut dapat 
meningkatkan profitabilitas. Rendahnya 
tingkat risiko pembiayaan (NPF) pada bank 
syariah salah satunya disebabkan pada ta-
hun 2010 banyak bank syariah yang baru 
berdiri. Dengan demikian bank-bank terse-
but masih kecil dalam penyaluran pembia
yaan. Hal tersebut tentunya akan menye-
babkan tingkat pembiayaan bermasalah juga 
mengalami nilai yang kecil. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan temuan yang dilakukan 
oleh Permatasari dan Novitasary (2014) yang 
menyatakan bahwa risiko kredit (Non Per-
formance Loan) mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja perbankan di 
Indonesia. Hal yang sama juga disampai-
kan oleh Luqman (2014) yang menyatakan 

Tabel 12 . Hasil uji Pengaruh GCG terhadap ROA dan pengaruh NPF terhadap ROA 
Coefficientsa

Model
Understandardized 

Coefficient
Strandardized 

Coefficients     T sig
B            Std. Error                                Beta

(Constant)     -,016             ,163                                                                          -,095       ,924

GCG   ,087 ,102                                                ,045                          ,848       ,398

NPF -,315              ,020                                                -,847                       -15,968       ,000
a. Dependent Variabel: ROA

Tabel 13. Uji Koefisien Determinasi R2

Cross-section fixed (dummy variabels)

R-squared 0.141923

Adjusted R-squared 0.093919

a. Dependent Variabel: ROA
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bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara risiko kredit (Non Performance Loan) 
terhadap kinerja bank yang diproksikan oleh 
tingkat profitabilitas. Selain itu hasil pene-
litian yang dilakukan Kebede dan Selvaraj 
(2015) menyatakan bahwa Non Performing 
Loan mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap profitabilitas bank komersial di 
Ethiopia. Namun demikian, hasil penelitian 
ini tidak sejalan dengan temuan Wibowo dan 
Syaichu (2013) yang menyatakan bahwa Non 
Performing Financing tidak berpengaruh ter-
hadap tingkat profitabilitas (ROA) pada bank 
syariah pada periode tahun 2008 – 2011.

Tabel 13 menunjukkan uji koefisien de-
terminasi R-squared variabel GCG terhadap 
ROA sebesar 0.141923. Dengan demikian 
variabel GCG mempunyai pengaruh sebe-
sar 14.19% terhadap kinerja bank syariah 
yang dicerminkan oleh ROA. Artinya kinerja 
bank syariah hanya mampu dijelaskan oleh 
variabel GCG sebesar 14.19% sedangkan si-
sanya (85.81%) dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Ke-
cilnya tingkat pengaruh variabel GCG terha-
dap ROA disebabkan rendahnya perolehan 
tingkat profitabilitas yang diperoleh bank 
syariah. Hal ini dibuktikan oleh tingkat pro
fitabilitas Bank BNI syariah pada triwulan 
2 dan 3 tahun 2010 menunjukan angka – 
12.02% dan – 0.65%. Tingkat profitabilitas 
Bank Panin syariah menunjukan angka 
negatif pada triwulan 2 2010 sampai den-
gan triwulan 2 2011. Tingkat profitabilitas 
Bank Victoria syariah juga mengalami nilai 
negatif pada triwulan 2, 3 dan triwulan 4 ta-
hun 2014. Tingkat profitabilitas yang negatif 
tersebut disebabkan karena pada awal tahun 
2010 Bank BNI syariah, Bank Panin syariah, 
dan Bank Victoria syariah baru berdiri se-
hingga kemampuan dalam menyalurkan 
pembiayaan masih sangat kecil. Oleh karena 
itu bank belum bisa mendapatkan perolehan 
pendapatan dari pembiayaan, namun biaya 
operasional cukup besar. Hal tersebut dapat 
menyebabkan tingkat profitabilitas bank 
negatif. Dengan demikian, walaupun GCG 
sudah dijalankan dengan baik, hal tersebut 
belum tentu dapat meningkatkan tingkat 
profitabilitas bank syariah. 

Tabel 14 menunjukkan uji koefisien de-
terminasi R-squared variabel NPF terhadap 
ROA sebesar 0.394649. Dengan demikian, 
variabel NPF mempunyai pengaruh sebesar 
39.4% terhadap kinerja bank syariah yang 
dicerminkan oleh ROA. Artinya kinerja bank 
syariah hanya mampu dijelaskan oleh varia-

bel NPF sebesar 39.46%, sedangkan sisanya 
sebesar 60.54% dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak diteliti. Pengaruh NPF terhadap 
ROA masih menunjukan angka di bawah 
50% atau bisa dikatakan masih rendah. 
Rendahnya tingkat koefisien determinasi 
R2 disebabkan masih rendahnya peroleh
an tingkat profitabilitas bank syariah yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini. Hal 
tersebut tercermin pada perolehan tingkat 
profitabilitas Bank BNI syariah, Bank Panin 
syariah dan Bank Victoria syariah yang 
mempunyai tingkat profitabilitas negatif. 
Tingkat profitabilitas tertinggi terdapat pada 
bank Muamalat. Hal ini dianggap sebagai 
sesuatu yang wajar karena bank Muamalat 
adalah bank syariah pertama di Indonesia 
dan sudah cukup lama beroperasi dengan 
mempunyai banyak jaringan kantor cabang. 
Analisis jalur untuk persamaan regresi 1 
ada pada Tabel 15.

Berdasarkan hasil analisis jalur re-
gresi 1 pada Tabel 15, persamaan struktural 
dapat dibuat sebagai berikut:
Persamaan regresi 1: NPF(Y1) = 
β1 Penerapan GCG (X) + ε1

Persamaan regresi 1 : Y1 = 
-0.441 X + 0.67073
ε1 = √1 – R2

= √ 1 – 0.550114 
= √0.449886
= 0.67073
Tabel 16 merupakan analisis jalur untuk 
persamaan regresi 2
Persamaan regresi 2: ROA(Y2) = 
β1 Penerapan GCG + β2 NPF + ε2

Persamaan regresi 2 : Y2 = 
0.045X1 - 0.847X2 + 0.68076
ε2 = √1 – √R2

= √ 1 – 0.53657
= √0.46343
= 0.68076
Hasil koefisien determinasi total adalah se­
bagai berikut:
R2m 	 = 	 1 – (ε1)2 (ε2)2
	 = 	 1- (0.67073 )2 (0.68076)2
	 = 	 1- (0.44988) (0.46343)
	 = 	 1 – 0.20849
	 = 	 0.79151

Nilai koefisien determinasi sebesar 
0.79151. Hal tersebut mempunyai arti 
bahwa variabel kinerja bank syariah yang 
dicerminkan oleh ROA mampu dijelaskan 
oleh variabel GCG dan variabel risiko pem-
biayaan (Non Performing Financing) sebesar 
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79.15%. Sisanya dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak dimasukan ke dalam model 
penelitian ini. 

Persamaan regresi 1 memiliki arti bah-
wa nilai koefisien GCG menunjukan angka 
sebesar -0,441. Angka tersebut dapat diar-
tikan jika nilai komposit GCG meningkat 
sebesar satu satuan maka tingkat risiko 
pembiayaan atau tingkat NPF akan menga
lami penurunan sebesar 0.441%. Koefisien 
yang negatif pada variabel GCG menunju-
kan pengaruh yang tidak searah dari persa-
maan regresi linier tersebut. Hal ini berarti 
GCG mempunyai pengaruh negatif terha-
dap variabel NPF. Persamaan regresi 1 juga 
menunjukkan nilai standar error sebesar 
+0.67073. Hal tersebut berarti bahwa jika 
GCG tidak diterapkan atau memiliki nilai 
komposit GCG sebesar nol, maka tingkat 
risiko pembiayaan bermasalah (Non Perform-
ing Financing) akan mengalami kenaikan 
sebesar 0.67073. Dengan demikian, nilai 
GCG mempunyai pengaruh terhadap tingkat 
risiko pembiayaan. 

Persamaan regresi 2, menunjukkan 
nilai koefisien pengaruh GCG terhadap kin-
erja bank syariah (Return on Aset ) sebesar 
0.045. Angka tersebut berarti jika nilai kom-
posit Good Corporate Governance meningkat 
sebesar satu satuan, maka tingkat kinerja 
bank syariah (Return on Aset) mengalami ke-
naikan sebesar 0.045%. Persamaan regresi 
tersebut juga menjadikan nilai koefisien 
pengaruh risiko pembiayaan (Non Perform-

ing Financing) terhadap kinerja bank sya-
riah (Return on Aset) sebesar –(0.857). Angka 
tersebut dapat diartikan jika risiko pembi-
ayaan (Non Performing Financing) meningkat 
sebesar 1%, maka tingkat kinerja bank sya-
riah (Return on Aset) akan mengalami penu-
runan sebesar 0.857%. Persamaan regresi 2 
menunjukkan nilai standar error sebesar + 
0.68076. Hal tersebut menunjukan jika GCG 
tidak diterapkan oleh bank syariah atau ni-
lai komposit GCG sama dan tingkat risiko 
pembiayaan (Non Performing Financing) sama 
dengan nol, maka tingkat perolehan profi­
tabilitas yang akan dicapai sebesar 0.68076. 
Dengan demikian, bank syariah masih 
dapat menciptakan profit atau memperoleh 
pendapatan walaupun tidak sepenuhnya 
menerapkan prinsp-prinsip dari GCG. Na-
mun demikian, perolehan pendapatan bank 
syariah akan dapat dicapai dengan maksi-
mal jika mampu menerapkan prinsip GCG 
dengan baik. 

Koefisien hubungan tersebut dapat 
digambarkan melalui hasil uji. Hal tersebut 
tersajikan pada Gambar 1.

Model diagram jalur pada gambar 1 
menunjukan pengaruh GCG terhadap ROA 
dengan dimediasi oleh NPF. Alasan peng-
gunaan NPF sebagai variabel intervening 
ketidak konsistenan hasil uji pengaruh GCG 
terhadap kinerja perusahaan. Hasil uji pe
ngaruh langsung (direct effect), variabel GCG 
terhadap variabel ROA menunjukan angka 
koefisien sebesar 0.045. Hasil uji pengaruh 

Tabel.15. Analisis jalur  persamaan regresi 1

Model
Unstandardized

Coefficients
Standardized
Coefficients t Sig.

B Std. error Beta

(Constant) -1,268 ,692   -1,832 ,069

GCG -2,296 ,394                                       -,441 -5,819 ,000

R2 :0.550114

F hitung :33.866

Sig. F :0.000        

Tabel 14. Uji Koefisien Determinasi R2

Cross-section fixed (dummy variabels)

R-squared 0.394649

Adjusted R-squared 0.360784

a. Dependent Variabel: ROA
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tidak langsung (indirect effect) dengan varia-
bel NPF sebagai variabel intervening (media-
si) adalah nilai koefisien sebesar 0.373527. 
Angka tersebut diperoleh dari hasil perkalian 
nilai koefisien pengaruh GCG terhadap NPF 
sebesar -0.441 dengan nilai koefisien penga-
ruh NPF terhadap ROA sebesar -0.847 atau 
(-0.441 x -0.847). Hasil perhitungan tersebut 
menunjukkan bahwa nilai total koefisien uji 
indirect sebesar 0.3773527, dimana angka 
tersebut lebih besar dari nilai koefisien uji di-
rect yang menunjukan angka sebesar 0.045 
atau (0.3773527 > 0.045). Dengan demikian 
penulis menyimpulkan bahwa variabel NPF 
mampu memediasi pengaruh GCG terhadap 
ROA. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
temuan Permatasari dan Novitasary (2014) 
yang menguji pengaruh implementasi GCG 
terhadap permodalan dan kinerja bank di 
Indonesia dengan manajemen risiko terse-
but sebagai variabel intervening. Penelitian 
menyatakan bahwa Non Performing Loan 
mampu memediasi pengaruh GCG terhadap 
kinerja perusahaan perbankan di Indonsia. 
Hasil penelitian ini juga didukung penelitian 
yang dilakukan oleh Setiawaty (2016) yang 
menguji pengaruh mekanisme GCG terha-
dap kinerja perbankan dengan manajemen 
risiko sebagai variabel intervening. Hasil 
penelitian menyatakan bahwa manajemen 
risiko dapat berperan sebagai variabel inter-
vening untuk menguji pengaruh antara GCG 
terhadap kinerja perusahaan perbankan di 
Indonesia. Hasil penelitian juga menunjuk-
kan adanya pengaruh langsung dan tidak 
langsung dari GCG terhadap Kinerja per-
bankan melalui manajemen risiko. Begitu 
juga hasil penelitian Ariesty dan Ardiana 

(2016) yang menguji implementasi GCG ter-
hadap kinerja perusahaan sektor keuangan 
dengan dimediasi manajemen risiko sebagai 
variabel intervening. Hasil penelitian menun-
jukan bahwa GCG berpengaruh terhadap 
manajemen risiko dan manajemen risiko 
dapat menjadi variabel intervening untuk 
menguji pengaruh GCG terhadap kinerja 
perusahaan. 

Berdasarkan diagram jalur pada Gam-
bar 1, penulis menunjukkan tabel besarnya 
koefisien pengaruh langsung (direct effect), 
pengaruh tidak langsung (indirect effect), 
pengaruh total antar variabel, serta tingkat 
probabilitas untuk masing-masing pengaruh 
antar variabel sebagaimana nampak pada 
tabel 17.

Tabel 17 dapat menunjukkan hasil uji 
direct effect atau uji pengaruh langsung an-
tara GCG terhadap ROA pada penelitian ini 
menunjukkan koefisien sebesar 0.045 de­
ngan tingkat signifikansi 0.398. Karena nilai 
tingkat signifikansi menunjukan nilai sebe-
sar 0.398 (derajat kesalahan error yang telah 
ditentukan), maka hal tersebut menunjukan 
bahwa GCG tidak mempunyai pengaruh ter-
hadap ROA. Hal tersebut dinyatakan dengan 
nilai probabilitas dari pengaruh GCG ter-
hadap kinerja bank syariah. Pengaruh yang 
tidak signifikan tersebut disebabkan renda-
hnya tingkat penyaluran pembiayaan yang 
dilakukan oleh bank syariah, atau dengan 
kata lain jumlah dana pihak ketiga yang 
disalurkan ke pembiayaan tidak maksimal. 
Hal tersebut dapat menurunkan besarnya 
pendapatan utama bank syariah yang bera
sal dari penyaluran pembiayaan. Penurunan 
pendapatan pembiayaan akan berdampak 
pada tingkat profitabilitas suatu bank. Hal 

Tabel.16. Analisis jalur  persamaan regresi 2

Model
Unstandardized 

Coefficients
Standardized
Coefficients t Sig.

B Std.error Beta

(Constant) -,016             ,163                                                                          -,095       ,924

GCG ,087 ,102                                                ,045                          ,848       ,398

NPF -,315              ,020                                                -,847                       -15,968 ,000

R2 :0.536572

F hitung :151,351

Sig. F :,000        

Sumber: data diolah
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tersebut ditunjukan oleh data tingkat pro
fitabilitas bank Panin syariah pada tahun 
2010 menunjukan angka - (2.53%). Hal ini 
menunjukan rendahnya tingkat peroleh
an pendapatan dari sektor pembiayaan. 
Perolehan tingkat profitabilitas yang sangat 
rendah juga disebabkan Bank Panin Syariah 
pada tahun tersebut belum lama beroperasi. 
Hal tersebut disebabkan jumlah pembiayaan 
yang disalurkan Bank BRI syariah kepada 
masyarakat masih sangat kecil. 

Dengan demikian, penulis menyim-
pulkan bahwa walaupun penerapan Good 
Corporate Governance suatu bank sudah 
dilaksanakan sesuai dengan prinsip GCG, 
ternyata hal tersebut belum dapat menjamin 
bisa meningkatkan kinerja suatu bank. Ha-
sil penelitian ini sejalan dengan temuan Paul 
(2015) yang meneliti 23 bank mikro (bank 
microfinance) di Nigeria. Penelitian tersebut 
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh an-
tara GCG terhadap kinerja keuangan bank 
mikro (bank microfinance) di Negara Nigeria. 
Hali ini juga sesuai dengan temuan Syam 
dan Nadja (2012) yang menyatakan bahwa 
tidak ada pengaruh kualitas penerapan GCG 
terhadap profitabilitas (ROA) pada bank 
syariah di Indonesai. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Permatasari dan Novitasary 
(2014) yang menyatakan hasil bahwa imple-
mentasi GCG tidak berpengaruh terhadap 
kinerja perbankan di Indonesia. Namun, 
hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
temuan Heneetigala dan Armstrong (2011) 
yang menyatakan bahwa terdapat hubung
an yang positif antara praktek tata kelola 
perusahaan (Good Corporate Governance) 
terhadap kinerja perusahaan yang diukur 
dengan Tobin Q. Hasil penelitian Ghaf-
far (2014) juga menyatakan bahwa semua 

variabel GCG mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap profitabilitas bank 
Islam di Pakistan. Temuan Mohammed dan 
Fatimoh (2012) menunjukan bahwa dengan 
GCG yang baik maka akan memengaruhi 
kinerja bank. Hasil penelitian yang dilaku-
kan oleh Rehman dan Mangla (2012) juga 
menyatakan bahwa GCG mempunyai pe
ngaruh positif dan signifikan terhadap ki­
nerja keuangan dari berbagai jenis sektor 
perbankan di negara Pakistan. Hasil pene-
litian Haider et al. (2015) juga menyatakan 
bahwa GCG diproksikan dalam board size, 
number of meeting dan audit committee mem-
punyai pengaruh positif dan signifikan ter-
hadap financial performance yang diukur 
dalam tiga indikator yaitu Return on Equity, 
Return on Aset dan Earning Pershare bank 
syariah. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Asrori (2014) menyatakan bahwa imple-
mentasi Islamic Corporate Governance pelak-
sanaan tugas dan tanggung jawab Dewan 
Pengawas syariah (DPS) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja bank syari-
ah. Hasil penelitian Nur’ainy et al. (2013) ju-
ga menunjukkan bahwa implementasi GCG 
mempunyai pengaruh langsung pada kinerja 
perusahaan yang diukur dengan EVA. 

Tabel 17, menunjukkan hasil pengu-
jian pengaruh GCG terhadap NPF. Peneli-
tian ini menunjukkan koefisien path sebesar 
-0.441 dengan tingkat signifikansi 0.000. Hal 
tersebut berarti bahwa GCG berpengaruh 
negatif signifikan terhadap NPF. Hasil pene-
litian tersebut menunjukan bahwa penera-
pan GCG yang baik dapat meminimalkan 
kredit macet atau risiko pembiayaan yang 
ada pada bank. Hal ini disebabkan risiko 
pembiayaan menjadi salah satu poin pe-
nilaian dalam kertas kerja self assessment. 

Non Performing

Financing (NPF)

Good Corporate

Governace (GCG)

Return On Assets

(ROA)

ε2=0.68076

ε
1
=0.67073

-0.441

0.045

-0.847

Gambar 1. Model diagram jalur
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Sehingga apabila penerapan GCG pada 
suatu bank tersebut dilaksanakan dengan 
baik dan benar, maka risiko pembiayaan 
atau risiko kredit (NPF) pada bank akan cen-
derung menurun atau memiliki tingkat NPF 
yang kecil . Hal tersebut berarti GCG mem-
punyai pengaruh positif dan signifikan ter-
hadap risiko pembiayaan atau risiko kredit. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Laeven dan 
Levine (2009) menyatakan bahwa GCG yang 
dicerminkan dalam kepemilikan manajerial 
mempunyai pengaruh negatif dan signifi-
kan terhadap pengambilan risiko oleh bank. 
Switzer dan Wang (2013) juga menyatakan 
bahwa penerapan GCG akan dapat menu-
runkan tingkat risiko kredit (Non Performing 
Loan). Temuan Permatasari dan Novitasary. 
(2014) juga menunjukan bahwa implemen-
tasi GCG mempunyai pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap risiko kredit (Non Perfor-
mance Loan). Hasil penelitian yang dilaku-
kan Bourakba dan Zerargui (2015) juga yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel GCG dengan risiko 
kredit (Non Performing Loan) suatu bank. 
Artinya, jika implementasi GCG dilakukan 
dengan baik maka akan dapat menurunkan 
tingkat risiko kredit (Non Performing Loan). 

Tabel 17 menunjukkan hasil pengujian 
pengaruh NPF terhadap ROA, Penelitian ini 
menunjukkan koefisien path sebesar -0.847 
dengan tingkat signifikansi 0.000. Hal ini 
berarti bahwa NPF berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap return on aset. Pene-
litian ini sejalan dengan yang dilakukan 
oleh Poudel (2012) yang menyatakan bahwa 
manajemen risiko kredit berdampak posi-
tif terhadap kinerja keuangan perbankan 
di Nepal. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Aebi et al. (2011) menyatakan bahwa 
manajemen risiko kredit berpengaruh nega-
tif dan signifikan terhadap return on equity. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Permatasari dan Novitasary (2014) me-
nyatakan bahwa risiko kredit (Non Perfor-
mance Loan) mempunyai pengaruh negatif 
dan signifikan terhadap kinerja perbankan 

di Indonesia. Hal yang sama juga disampai-
kan oleh Luqman (2014) yang menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara risiko kredit (Non Performance Loan) 
terhadap kinerja bank yang diproksikan oleh 
tingkat profitabilitas. Begitu juga hasil pene-
litian yang dilakukan Kebede dan Selvaraj 
(2015) yang menyatakan bahwa Non Per-
forming Loan mempunyai pengaruh negatif 
dan signifikan terhadap profitabilitas bank 
komersial di Ethiopia. Hasil penelitian ini 
juga sejalan dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh Permatasari dan Novitasary (2014), 
Luqman (2014) dan Kebede dan Selvaraj 
(2015) yang menyatakan bahwa risiko kredit 
(Non Performing Loan) mempunyai penga-
ruh negatif dan signifikan terhadap kinerja. 
Hasil peneliti terdahulu dan hasil penelitian 
ini dapat diartikan bahwa kenaikan tingkat 
risiko pembiayaan (Non Performing Financ-
ing) akan menurunkan kinerja perusahaan 
dalam hal ini kinerja bank syariah. Namun 
demikian hasil penelitian ini tidak seja-
lan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wibowo dan Syaichu (2013) dimana hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa NPF tidak 
berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas 
(ROA) pada bank syariah pada periode tahun 
2008 – 2011.

SIMPULAN
Hasil uji direct menunjukan bahwa 

tidak terdapat pengaruh antara GCG ter-
hadap kinerja bank syariah. Sebaliknya 
pengaruh GCG terhadap NPF menunjukan 
hasil negatif dan signifikan. Pengaruh NPF 
terhadap kinerja bank syariah menunjukan 
hasil negatif dan signifikan. Hasil uji indirect 
menunjukan bahwa NPF mampu meme-
diasi pengaruh GCG terhadap kinerja bank 
syariah. Hasil penelitian tersebut menun-
jukan bahwa penerapan Good Corporate 
Governance yang baik dapat meminimalkan 
kredit macet atau risiko pembiayaan pada 
bank. Meskipun demikian penerapan Good 
Corporate Governance suatu bank sudah 
dilaksanakan sesui dengan prinsip-prinsip 
ternyata belum dapat menjamin kinerja.

Tabel. 17. Koefisien Analis Jalur Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

Analisis Jalur Koefisien jalur Probabilitas Keterangan

GCG → NPF - 0.041 0.000 signifikan

GCG → ROA 0.0045  0.398 tidak signifikan

NPF → ROA - 0.847 0.000 signifikan
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Saran peneliti adalah menambahkan 
variabel non financial maupun financial 
lainya sebagai varibel independen maupun 
variabel dependen. Sehingga penelitian se-
lanjutnya dapat memperbanyak jumlah 
sampel dan jenis perusahaan yang akan 
diteliti. Dengan demikian, hasil penelitian 
yang akan datang dapat memberikan ma-
sukan dan manfaat bagi perusahaan dalam 
menerapkan prinsip-prinsip GCG. 
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